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ABSTRACT

In teaching and learning activities teachers need to apply innovative learning
models that are active, creative, effective, and fun so that children can follow the
learning process as well as possible. Efforts were made to improve initial language
skills and student motivation with efforts to achieve the implementation of a child-
friendly peer tutoring learning model. This study aims to determine the
effectiveness of the child-friendly peer tutoring learning model on early language
skills and student motivation at SDN 02 Gejlig and the achievement of its
implementation. The population in this study were students of SDN 02 Gejlig,
Kajen District, Pekalalongan Regency who had the characteristics of new students
at school aged 6-7 years with a total of 16 students in 1 class divided into 4 groups
with 4 children in each group consisting of 1 tutor and 3 recipient. Data collection
methods used are interviews, observation, and documentation. The data analysis
used is quantitative. The research testing consists of testing the validity and
reliability of the instrument, prerequisite testing, and hypothesis testing which
includes the normality test, t test, manova test, and the N-gain score test. To
analyze the data using the computer program SPSS 16.0 for Windows and
Microsoft Excel. The results of this study can be seen that there is an influence of
child-friendly peer tutoring learning models to improve early language skills and to
increase student learning motivation. The results of the prerequisite test from the
research data obtained data that were normally distributed and there was no
difference between the average values in the data group. Whereas from the
hypothesis test it was found that the manova test on the box's M test table
obtained a significant value of 0.208, namely the covariance of the data groups
were the same, the multivariate test table and the test of between subject effects
obtained a significant value of 0.000 which indicated that there was an influence of
the child-friendly peer tutor learning model to improve abilities. early language
children and to increase student learning motivation, as well as the N-gain score
test is in the fairly effective category for early language skills with an N-gain score
of 0.67 and an effective category for student learning motivation with an N-gain
score of 0.79 . The achievement results of the implementation of child-friendly
peer tutors are in a good category as shown by the average percentage results
from the recapitulation of the achievement value of implementing the peer tutor
learning model of 92.57%. Hopefully this research will serve as input for teachers
and prospective teachers to choose the right learning method for early language
skills and student learning motivation so that the progress achieved can be
maximized.

Keywords: Effectiveness, Child Friendly Peer Tutor Learning Model, Early
Language Proficiency, Student Learning Motivation
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ABSTRAK

Dalam kegiatan belajar mengajar guru perlu menenerapkan inovasi model
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan sehingga anak dapat
mengikuti proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya. Upaya yang dilakukan
dalam meningkatkan kemapuan berbahasa awal dan motivasi siswa dengan
upaya tercapai pelaksanaan model pembelajaran tutor sebaya ramah anak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran tutor
sebaya ramah anak terhadap kemampuan berbahasa awal dan motivasi siswa di
SDN 02 Gejlig serta pencapaian pelaksanaannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa siswa SDN 02 Gejlig Kecamatan kajen kabupaten Pekalalongan
yang memiliki karakteristik siswa baru disekolah umur 6-7 th dengan jumlah
siswa 16 anak dalam 1 kelas dibagi menjadi 4 kelompok dengan masing-masing
kelompok 4 anak terdiri dari 1 tutor dan 3 resipien. Metode pengumpulan data
yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data
yang digunakan adalah kuantitatif. Pengujian penelitian terdiri dari uji validitas
dan reliabilitas instrument, uji prasyarat, dan uji hipotesis yang meliputi uiji
normalitas, uji t, uji manova, dan uji N-gain score. Untuk menganalisis data
menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows dan microsoft
excel. Hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa ada pengaruh model
pembelajaran tutor sebaya ramah anak untuk meningkatkan kemampuan
berbahasa awal dan untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Hasil uji
hipotesis ditemukan bahwa uji manova pada tabel box's M test diperoleh nilai
signifikannya 0,208 yaitu kovarian kelompok data adalah sama, tabel multivariate
test dan test of between subject effect diperoleh nilai signifikannya 0,000 yaitu
menunjukkan adanya pengaruh model pembelajaran tutor sebaya ramah anak
untuk meningkatkan kemampuan anak berbahasa awal dan untuk meningkatkan
motivasi belajar siswa, serta uji N- gain score berada pada kategori cukup efektif
terhadap kemampuan berbahasa awal dengan N-gain score senilai 0,67 dan
kategori efektif terhadap motivasi belajar siswa dengan N-gain score senilai 0,79.
Hasil pencapaian pelaksanaan tutor sebaya ramah anak berkategori baik
ditunjukkan dari hasil rata-rata prosentase dari rekap nilai ketercapaina
pelaksanaan model pemeblajaran tutor sebaya senilai 92,57 %. .Semoga dengan
adanya penelitian ini sebagai bahan masukan bagi guru dan calon guru untuk
memilih metode pembelajaran yang tepat terhadap kemempuan berbahasa awal
dan motivasi belajar siswa sehingga perkembangan yang dicapai dapat
maksimal.

Kata Kunci : Efektivitas, Model Pembelajaran Tutor Sebaya Ramah Anak,
Kemampuan Berbahasa Awal,Motivasi Belajar

A.Pendahuluan umum dapat diketahui bahwa dunia

Pendidikan yang
dilaksanakan di sekolah maupun
tempat lain berusaha agar terjadi
perubahan sikap dan pengetahuan

bagi peserta dididknya. Secara

pendidikan adalah modal dasar dari
kemajuan bangsa. [lmu
pengetahuan dan teknologi dapat
dikembangkan melalui dunia

pendidikan. Suatu bangsa dapat
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dikatakan berkembang apabila
dapat menghasilkan jiwa
muda yang berprestasi, kompeten
dan mempunyai pemikiran yang
berkembang. Semua ini dapat
dicapai apabila dalam diri suatu
bangsa diterapkan lImu
Pengetahuan melalui pendidikan.
Pendidikan merupakan titik awal dan
modal dasar kemajuan suatu
bangsa. Seiring berjalannya waktu
pembaharuan  pendidikan telah
dilaksanakan pemerintah,
diantaranya pembaharuan
kurikulum, semua ditempuh dalam
upaya meningkatkan mutu
pendidikan anak bangsa agar dapat
sejajar dengan negara maju didunia.
Pendidikan di Indonesia juga
dilaksanakan bertujuan untuk
mencerdaskan generasi bangsa. Di
dalam Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang  Sistem
Pendidikan Nasional dinyatakan
bahwa tujuan pendidikan nasional
adalah menumbuh-kembangkan
pribadi-pribadi yang; (1). beriman
dan bertakwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, (2) berakhlak mulia, (3)
memiliki pengetahuan dan
keterampilan,(4) memiliki kesehatan
jasmani dan rohani, (5) memiliki

kepribadian yang mantap dan

mandiri, serta, (6) memiliki rasa
tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan.

Tujuan tersebut mempunyai
implikasi imperatif atau
mengharuskan semua  tingkat
pendidikan untuk mencapai tujuan
pendidikan tersebut. Jika ditelaah
lebih  jauh, tujuan pendidikan
nasional itu terarah pada
pengembangan kehidupan anak
sebagai pribadi, sebagai warga
masyarakat, sebagai warga Negara
Indonesia dan sebagai warga dunia
atau umat manusia (Undang-
Undang no 20 tahun 2003 tentang
sistem Pendidikan Nasional,

1:2008).

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif, dengan
pendekatan eksperimen. Hal ini
diketahui karena peneliti akan
menguji keefektifan Model
pembelajaran tutor sebaya sebagai
perlakuan terhadap motivasi belajar
dan Kemampuan berbahasa awal
pada siswa kelas 1 SDN 02 Gejlig

Bertempat di SDN 02 Gejlig
Kecamatan Kajen, Kabupaten

Pekalongan , Jawa tengah, diawali
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saat penerimaan siswa baru oleh
Panitia Penerimaan Peserta didik
Baru ( PPDB ) Pada bulan
Nopember 2022 sampai bulan
januari 2023

Penelitian ini diawali dengan
perencanaan dimana peneliti
bekerja sama dengan panitia PPDB
mengamati semangat anak dalam
belajar dan menentukan kelompok
siswa serta tutor dalam kelompok.
Siswa dibagi menjadi 4 kelompok,
pada setiap kelompok terdapat 1
siswa sebagai tutor. Sebelum
dilaksanakan pembelajaran tutor
sebaya dilakukan pretes terhadap
siswa dalam kelompok selain tutor

Setelah perencanaan dan
pretes terlaksana  dilanjutkan
tindakan dan pengamatan dimana
anak dalam kelompok belajar
bersama dengan model tutor sebaya
dalam panduan  tutor  untuk
memahami bagaimana mencapai

ketrampilan membaca permulaan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian  ini  merupakan
penelitian kuantitatif dengan
membandingkan hasil pretest
sebelum dilakukan pembelajaran
dengan model tutor sebaya ramah

anak, dengan dasil postes setelah

perlakuan dengan pelaksanaan
model pembelajaran tutor sebaya
ramah anak  dan dilakukan
penagmatan sejauhmana
ketercapaian pelaksanaan proses
pembelajaran sehingga  dapat
tercapai kemampuan berbahasa
anak tercapai mitivasi belajar siswa.
Pada penelitian ini dibutuhkan uji
validitas dan reliabilitas intsrumen
untuk mengetahui kelayakan dari
instrumen lembar observasi dan
pedoman wawancara yang
dikembangkan oleh peneliti. Hal
tersebut harus dilakukan mengingat
penilaian menjadi aspek penting
dalam mengukur perkembangandan
ketercapaian peserta didik (Hadaina
et al., 2021). Dari uji validitas dan
reliabilitas  menunjukkan  bahwa
seluruh instrumen dinyatakan layak
digunakan sehingga dapat
dilanjutkan pada proses
pengambilan data penelitian.
Penerapan model
pembelajaran tutor sebaya ramah
anak untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa awal dan
meningkatkan motvasi belajar anak
ternyata lebih  menbuat nilai
pemahaman dan semangat belajar
anak lebih meningkat.. Dari data

yang diperoleh model pembelajaran
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tutor sebaya ramah anak lebih
efektif terhadap kemampuan
berbahasa awal dan meningkatkan
motvasi belajar siswa SDN 02
Gejlig. Efektivitas model
pembelajaran tutor sebaya ramah
anak dikatakan berhasil apabila
kemampuan berbahasa awal dan
meningkatkan motvasi belajar siswa
SDN 02 Gejlig dapat meningkat
melalui peran tutor yang berasal dari
teman sendiri dipantau oleh guru
sebagai fasilitator dalam
memberikan  suatu  pengalaman
yang menstimulus dan memotivasi
anak dalam kegiatan pembelajaran.
Uraian tersebut sesuai dengan apa
yang disampaikan oleh Faturrahman
bahwa efektivitas suatu
pembelajaran  diperoleh  apabila
terdapat perilaku mengajar yang
efektif yang  ditunjukan  oleh
pendidik dan mampu memberikan
pengalaman baru melalui
pendekatan dan strategi khusus
untuk mencapai tujuan
pembelajaran (Fathurrahman et al.,
2019)..

Hasil analisis data pada
proses pembelajaran model tutor
sebaya ramah anak menunjukkan
efektifitas sangat baik untuk

meningkatkan keampuan berbahasa

awal siswa SDN 02 gejlig. Hal
tersebut berdasarkan dari hasil uji
N-gain score yaitu sebesar 0,67 dan
juga berdasarkan  pengamatan
bahwa anak sudah dapat
menyebutkan  huruf vokal dan
konsonan, kemudian merangkai
menjadi suku kata dan merangkai
suku kata tersebut menjadi kata
yang baik dan benar menjadi
sebuah kalimat, hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Munthe yang meneliti
dan menyatakan bahwa dengan
menggunakan model pembelajaran
tutor sebaya terdapat peningkatan
aktivitas siswa lebih aktif seperti
membaca, menulis, mengerjakan
LKS dan bertanya. (Munthe 2015)
Hal tersebut juga sejalan dengan
penelitan yang dilakuka oleh
Avivtin  Oktavi Indrayani tentang
Peningkatan keterampilan membaca
permulaan melalui media Flash
Card siswa kelas 1 sdn Surokarsan
2 Yogyakarta. (Oktavi Indrayani
(2016).

Kemampuan berbahasa awal
siswa SDN 02 gejlig dapat diketahui
dengan melihat hasil dari posttest
setelah melalui tahapan
treatment/perlakuan dengan model

pembelajaran tutor sebaya ramah
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anak sebelumnya.

Penerapan pembelajaran
dengan model pembelajaran tutor
sebaya ramah anak juga memliki
kategori efektif terhadap motivasi
belajar  siswa. Hal  tersebut
berdasarkan dari hasil uji N-gain
score yaitu sebesar 0,79 dan juga
berdasarkan pengamatan bahwa
dengan pengalaman yang diperoleh
melalui pembelajaran dengan model
pembelajaran tutor sebaya ramah
anak sebagian besar anak dapat
membuat anak lebih berani maju ke
depan kelas tanpa ditunjuk oleh
guru, berani secara mandiri tanpa
meminta bantuan untuk dalam
mengemukakan pendapat dan
keinginan saat melakukan
menegemukakan pendapatnya,
termasuk dalam hal keberanian dan
kemampuan anak saat menjawab
pertanyaan dari guru. Ekspresi yang
ditunjukkan  oleh anak dalam
mengemukakan  pendapat juga
menunjukkan kegembiraan. dengan
model pembelajaran tutor sebaya
ramah anak dapat melatih anak
dalam menggunakan pikirannya,
kekuatannya, kejujurannya serta
teknik-teknik yang dimilikinya
dengan penuh kepercayaan diri.

Disamping mengembangkan

kemampuan berbahasa awal yang
diberikan kepada anak guru juga
sekaligus memberikan menstimulasi
dan memotivasi anak secara optimal
agar anak dapat mengembangkan
kepercayaan dirinya. Seperti yang
disampaikan oleh Olivantina bahwa
guru juga perlu untuk terus
mengembangkan teknik atau
metode yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri anak (Olivantina et
al., 2018).

Hasil pencapaian
pelaksanaan pembelajaran model
tutor sebaya ramah anak yang
diperoleh oleh anak  dalam
pembelajaran dengan dengan model
pembelajaran tutor sebaya ramah
anak yaitu Dberdasarkan hasil
hitungan rata-rata prosentase dari
rekap nilai pencapaian pelaksanaan
pembelajaran model tutor sebaya
yaitu senilai 92,57 % adalah
memiliki kategori yang sangat baik.
Selain  berdasarkan perhitungan
prosentase, hal tersebut juga
didasarkan pada pengamatan yaitu
terlihat pada suasana kelas yang
lebih aktif saat proses pembelajaran
berlangsung. Seluruh anak terlibat
aktif melakukan kegiatan sains
secara bersama-sama dan respon

yang ditunjukkan oleh anak berupa
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sikap antusias mereka saat
melakukan kegiatan pembelajaran
dengan model tutor sebaya tersebut
hingga selesai. Anak-anak terlihat
bersemangat menerima
pembelajaran dan memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi. Hal tersebut
selaras dengan apa yang
disampaikan oleh Cahyono bahwa
(kesejahteraan murid) adalah
kondisi dimana siswa merasa
nyaman di sekolah, merasa puas
dengan dirinya sendiri maupun saat
berinteraksi dengan orang lain,
menunjukkan  respon emosional
yang konsisten sesuai dengan

peristiwa yang dialami

D. Kesimpulan

Hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa ada pengaruh
model pembelajaran tutor sebaya
ramah anak untuk meningkatkan
kemampuan berbahasa awal dan
untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa. Hasil uji hipotesis ditemukan
bahwa uji manova pada tabel box's
M test diperoleh nilai signifikannya
0,208 yaitu kovarian kelompok data
adalah sama, tabel multivariate test
dan test of between subject effect
diperoleh nilai signifikannya 0,000

yaitu menunjukkan adanya

pengaruh model pembelajaran tutor
sebaya ramah anak untuk
meningkatkan kemampuan anak
berbahasa  awal dan untuk
meningkatkan ~ motivasi  belajar
siswa, serta uji N- gain score berada
pada kategori cukup efektif terhadap
kemampuan berbahasa awal
dengan N-gain score senilai 0,67
dan kategori efektif terhadap
motivasi belajar siswa dengan N-
gain score senilai 0,79. Hasil
pencapaian  pelaksanaan  tutor
sebaya ramah anak berkategori
baik ditunjukkan dari hasil rata-rata
prosentase  dari rekap nilai
ketercapaina pelaksanaan model
pemeblajaran tutor sebaya senilai
92,57 %. .Semoga dengan adanya
penelitan  ini  sebagai bahan
masukan bagi guru dan calon guru
untuk memilih metode pembelajaran
yang tepat terhadap kemempuan
berbahasa awal dan motivasi belajar
siswa sehingga perkembangan yang

dicapai dapat maksimal.
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